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ABSTRAK 
Kematian bayi merupakan salah satu derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat suatu 
bangsa.Angka Kematian bayi juga dapat menggambarkan kondisi sosial ekonomi masyarakat 
setempat.Kematian bayi dikaitkan dengan berbagai faktor seperti kesehatan ibu, kondisi sosial ekonomi, 
dan praktek kesehatan masyarakat.Penelitian ini bertujuan  mengetahui faktor risiko kunjungan antenatal, 
kunjungan neonatal, kelahiran prematur, Berat Badan Lahir Rendah, asfiksia dan penyaki infeksi dengan 
kejadian kematian bayi di Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalahobservasional analitik dengan desain 
case control study. Sampel penelitian ini berjumlah 124 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara proposional random sampling  dansimple random sampling pada kelompok kasus, sedangkan pada 
kelompok kontrol dilakukan matching dengan kelompok kasus berdasarkan jenis kelamin bayi dan wilayah 
kerja puskesmas. Analisis data menggunakan uji risk estimate (odds ratio). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kunjungan antenatal (OR= 3,981;95%Cl= 1,612 – 9,828), kunjungan neonatal 
(OR=9,736;95%Cl=4,197-22,586), kelahiran prematur (OR=9,388;95%Cl=3,312-26,616), BBLR 
(OR=8,381;95%Cl= 3,304-21,262) merupakan faktor risiko yang signifikan terhadap kejadian kematian 
bayi, sedangkan penyakit infeksi (OR=1,931;95%Cl= 0,862 – 4,325) bukan merupakan faktor risiko yang 
signifikan terhadap kejadian kematian bayi. Kesimpulan penelitian ini adalahkunjungan antenatal, 
kunjungan nonatal, kelahiran prematur, dan BBLR merupakan faktor risiko signifikan terhadap kejadian 
kematian bayi di Kabupaten Gowa. 
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ABSTRACT 
Infant mortality is one of the degrees of health and welfare of a nation. Infant mortality can also 
describe the socio-economic conditions of the local community. Infant mortality is associated with a variety 
of factors, such as maternal health, socioeconomic conditions, and public health practice.This research 
aimed to investigate risk factors of antenatal care, neonatal visits, premature birth, low birth weight, 
asphyxia and infectious disease with infant mortality in Gowa District. This present observational-
analytical study using case-control study design.Meanwhile, the research object is124 respondents. This 
study using proportional random sampling and simple random sampling in case group.Meanwhile control 
group approached by matching methodwith case groups based on the sex of the baby and working area of 
thepublic health center.Data analysis performed with Risk Estimate test (odds ratio).The result of research 
shows thatantenatal care (OR = 3.981, 95% Cl = 1,612 - 9,828), neonatal visits (OR = 9,736; 95% Cl = 
4,197-22,586), premature births (OR = 9,388; 95% Cl = 3,312-26,616), low birth weight (OR = 8,381; 
95% Cl = 3,304-21,262) is a significant risk factor for infant mortality, whereas infectious diseases (OR = 
1,931; 95% Cl = 0.862 - 4,325) is not a significant risk factor for infant mortality. The conclusions of this 
study were antenatal care, neonatal visits, preterm births, and low birth weight were significant risk factors 
for infant mortality in Gowa District. 
Keywords: Risk factors, infant mortality, antenatal care 
